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Perikanan Indonesia memiliki potensi produksi hasil laut yang besar, 

seperti ikan, moluska, krustasea, rumput laut dan komoditas perairan lainnya. 

Salah satu komoditi perairan Indonesia yang sangat berpotensi untuk 

dikembangkan adalah rumput laut. Hal ini dikarenakan jumlah permintaan 

rumput laut di pasar lokal dan ekspor masih lebih besar dari penawarannya. Oleh 

karena itu pemerintah Saat ini tengah menggalakkan peningkatan produksi 

komoditi rumput laut (Hirmen et al. 2002). Sehingga untuk ke depannya produksi 

rumput laut di Indonesia akan selalu mengalami peningkatan.  
Data produksi rumput laut tahun 2008 menunjukkan peningkatan 

yang cukup signifikan sebesar 15 ribu ton, setelah pada tahun sebelumnya 
mencapai 135 ribu ton (Budiono 2008). Nilai produksi yang sangat besar ini 
dikarenakan permintaan rumput laut sebagai bahan baku industri yang 
cukup besar baik di dalam maupun di luar negeri.  

Akhir-akhir ini banyak diberitakan mengenai krisis pangan dan 
energi yang terjadi di beberapa negara di dunia, termasuk Indonesia. 
Menurut PDSI (2008), saat ini sumber energi dunia masih didominasi oleh 
sumber yang tidak terbarukan (minyak, batubara dan gas), yakni sekitar 
80,1%, dimana masing-masing adalah minyak sebesar 35,03%, batubara 
sebanyak 24,59% dan gas 20,44%. Sumber energi terbarukan, tapi 
mengandung resiko tinggi adalah energi nuklir sekitar 6,3%.  

Dilain pihak sumber energi yang terbarukan lainnya baru sekitar 
13,6% yang dikembangkan, terutama biomassa tradisional sekitar 8,5%. 
Salah satu paradigma yang mulai dikembangkan untuk menjadi solusi 
adalah menggali lebih banyak potensi sumber daya untuk produksi 
biomassa yang terbarukan dan berkelajutan. Limbah hasil industri 
pengolahan rumput merupakan sumber biomassa yang potensial untuk 
dikembangkan menjadi alternatif sumber energi terbarukan di Indonesia.  

Tujuan dari penulisan karya tulis ini antara lain : (1) Menggali 
potensi limbah industri rumput laut sebagai sumber bahan baku alternatif 
pembuatan bioetanol di Indonesia, (2) memberikan informasi kepada 
masyarakat terkait potensi limbah rumput laut sebagai sumber bahan baku 
alternatif pembuatan bietanol, (3) memberikan solusi terhadap 
permasalahan sumber energi terbarukan di Indonesia.  

Berdasarkan metodenya penulisan karya tulis ini termasuk dalam 
penulisan gabungan eksposisi dan deskripsi tentang pemanfaatan limbah 
rumput laut sebagai bahan baku slternatif pembuatan bioetanol. Penulisan 
ini menggunakan pendekatan studi studi literatur, diskusi serta analisi dan 
sintesis,. Sumber data yang digunakan dalam studi literatur berasal dari 
buku, jurnal, artikel, surat kabar, dan internet. Data yang telah didapat 
kemudian diolah dengan diskusi antara tim penulis. 
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